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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of the quality of environmental accounting, market 

capitalization, and information asymmetry on the level of earning management. The specific 

target of this research is to empirically examine the effect of the quality of environmental 

accounting disclosures, market capitalization, and information asymmetry on the level of earning 

management. The population of this research is all mining sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period as many as 47 companies. Determination of 

the sample was selected based on purposive sampling criteria with a quantitative descriptive 

approach. This study uses secondary data from company financial reports, company annual 

reports and sustainability reports. Data analysis was performed using multiple linear regression 

analysis using SPSS version 26.0. By using multiple linear regression analysis as a research 

method, the results show that partially the quality of environmental accounting disclosures, 

market capitalization, and information asymmetry have a significant effect on the level of earning 

management. Furthermore, based on the results of simultaneous testing, it is found that the 

quality of environmental accounting disclosures, market capitalization, and information 

asymmetry together have a significant effect on the level of earning management. The implication 

of this research is that the company is expected to further improve the quality of environmental 

accounting disclosures, especially in the aspects of energy, emissions, waste and biodiversity. 

Although currently the nature of disclosure is voluntary, it is quite important to note and the 

practice can be improved. This is because the quality of environmental accounting disclosures 

must be consistent with the increase in the score of each task force so that its implementation 

practices can run consistently, thoroughly and maximally minimize earnings management 

practices carried out by a company. 

 

Keywords: Earning Management, Environmental Accounting, Market Capitalization,  

Information Asymmetry. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Laba merupakan salah satu komponen keuangan yang menjadi tolak ukur dalam pengambilan 

keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Laba juga dapat digunakan sebagai alat ukur 

untuk menilai kinerja perusahaan. Nilai laba yang semakin bertumbuh dapat dikatakan bahwa 

perusahaan mampu mengelola sumber dayanya dengan maksimal untuk memperoleh keuntungan 

(Swingly & Sukartha, 2015). Disamping itu, laba sering digunakan sebagai dasar pemberian 

bonus dan kompensasi kepada manajer. Hal ini menyebabkan para manajer akan cenderung 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tersebut sekalipun dengan melakukan perekayasaan 

laporan keuangan atau dalam hal ini melakukan praktik perekayasaaan laba dengan pendekatan 

discretionary accruals sesuai dengan ketentuan Akuntansi yang berlaku. Tetapi, hal ini dapat 
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berakibat buruk bagi investor karena tidak mendapatkan informasi yang sesungguhnya atas suatu 

kondisi di perusahaan.  

Perekayasaan laba melalui pendekatan discretionary accruals merupakan suatu tindakan yang 

digunakan oleh manajemen agar dapat memenuhi tujuan yang berhubungan dengan pendapatan 

yang menggunakan metode akuntansi maupun pergantian kebijakan akuntansi serta mempercepat 

atau menangguhkan beban atau juga pendapatan menggunakan berbagai teknik yang dapat 

mempengaruhi laba secara temporal (Uwalomwa Uwuigbe, et al., 2015). Dikutip dari 

(Subramanyam 2015, 108-110), ada beberapa tujuan dalam melakukan perekayasaan laba yaitu 

untuk kompensasi bonus dalam kontrak kemudian meningkatkan harga saham untuk penawaran 

di pasar sekuritas saham, dan tentunya untuk mendapat perlindungan lebih lagi dari pemerintah 

seperti pelindungan dari pihak asing. 

Banyak industri tambang perlu melakukan perekayasaan laba dalam menarik investor 

mengingat mereka memerlukan aset yang besar untuk menjalankan proyeknya. Untuk menarik 

investor, maka perusahaan akan menyajikan laba yang tinggi. Di satu sisi, semakin besar 

perusahaan memeperhatikan para pemangku kepentingan hal ini menjadikan praktik 

perekayasaan laba semakin sulit untuk dilakukan (Astuti et. al. 2017). Penelitian ini penting 

karena banyaknya perusahaan tambang yang melakukan pengungkapan akuntansi lingkungan 

dikarenakan suatu kewajiban (mandatory) berdasarkan UU No. 40 Tahun 2007 dan digunakan 

sebagai sarana untuk melakukan perekayasaan laba. 

Fenomena perekayasaan laba yang terjadi yaitu pada perusahaan pertambangan pada tahun 

2016 yakni PT Cakra Mineral Tbk (CKRA) dengan dugaan penggelapan, manipulasi akuntansi 

dan menyesatkan investor (Beritalima, 2016). Praktik curang   yang dilakukan  Boelio Muliadi 

dan Harun Abidin, yang juga dibantu oleh dua Direktur CKRA Argo Trinandityo dan Dexter 

Sjarif Putra, telah dilaporkan ke Polda Kalteng, dan jugake Kapolri. Menyadari telah 

diperlakukan curang dalam tukar-menukar saham antara TIL dengan CKRA, pemegang saham 

MJP kemudian mengambil langkah taktis sehingga CKRA gagal menguasai MJP. Direksi CKRA 

telah menyembunyikan sengketa yang berkaitan dengan 4 kepemilikan TIL dan MJP. Direksi 

CKRA menyesatkan OJK dan investor, seakan mempunyai 55% saham TIL-MJP, namun tidak 

benar. Direksi CKRA juga sengaja menggelembungkan nilai aset CKRA dengan 

mengkonsolidasikan rekening TIL-MJP ke dalam laporan keuangan CKRA serta melebih-

lebihkan modal disetor kedua perusahaan tambang itu. Kecurangan yang dilakukan direksi 

CKRA, telah mengganggu kinerja pasar saham, merusak kepentingan investor publik dan 

merusak citra internasional Bursa Efek Indonesia. 

Terjadinya perekayasaan laba dengan memanipulasi laporan keuangan dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Faktor pertama adalah kualitas pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) melalui praktik akuntansi lingkungan. Praktik akuntansi lingkungan sebagai kontribusi 

perusahaan terhadap lingkungan dilaporkan dan diungkapkan dalam bentuk laporan, salah 

satunya adalah laporan keberlanjutan (suistanaibility report). Praktik akuntansi lingkungan yang 

diungkapkan dalam pelaporan keuangan akan memberikan reputasi dan pandangan (image) yang 

baik kepada perusahaan serta sebagai pelindung dan atau strategi mempertahankan dalam 

tindakan menutupi praktik perekayasaan laba (Wardani & Santi, 2018). Corporate Social 

Responsibility yaitu suatu keharusan dan ketegasan dalam organisasi bisnis untuk dapat 

memberikan pengaruh yang membangun terhadap pengembangan ekonomi serta bertindak etis 

kepada masyarakat sekitas perusahaan berdiri (Wibisono, 2007). 

Faktor kedua adalah good corporate governance melalui kapitalisasi pasar. Peningkatan 

kapitalisasi pasar merupakan prestasi bagi perusahaan, karena dengan menaikkan kapitalisasi 

pasar maka kemakmuran para pemilik  serta  pemegang  saham  juga  akan  meningkat. 

Perusahaan  akan memiliki insentif  yang  besar untuk  melakukan  perekayasaan laba, 

dikarenakan salah  satu alasan utamanya  ialah  perusahaan  harus  mampu  memenuhi 

expectations dari  investor  yang telah memberikan dananya, agar perusahaan menjaga konsistensi 

laba perusahaan (Puspitasari & Muliartha, 2018). 

Faktor ketiga adalah asimetri informasi. Manajer sebagai agen, secara moral bertanggung 

jawab untuk dapat mengoptimalkan keuntungan para pemilik atau dapat disebut dengan Principal 

dan sebagai imbalannya akan mendapat kompensasi. Oleh karena itu, praktik discretionary 
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accruals sering terjadi karena adanya benturan kepentingan antara pihak pemilik atau investor 

(principal) dan pihak manajemen (agent) karena pihak manajemen ingin memaksimumkan 

utilitasnya serta berusaha untuk mencapai maupun mempertahankan tingkat kemakmuran yang 

dikehendaki (Scott 2000). Selain itu, menurut (Beneish, 2018) perekayasaan laba muncul sebagai 

dampak persoalan keagenan dimana terjadi ketidakselarasan kepentingan antar pemilik dan 

manajemen. Asimetri informasi terjadi apabila informasi yang luas mengenai kondisi perusahaan 

dimiliki oleh agent dan informasi minim dimiliki diterima oleh principal sehingga membuka 

peluang untuk agen atau manajer dalam melakukan praktik perekayasaan laba (discretionary 

accruals). Informasi mengenai suatu perusahaan sangatlah penting dan sangat dibutuhkan oleh 

principal agar dapat mengetahiu keadaan perusahaanya, namun tidak jarang agent tidak 

transparan dalam menyampaikan informasi perusahaan artinya tidak sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dan dapat melakukan manipulasi informasi yang dapat menyesatkan dan merugikan 

banyak pihak yang membutuhkan informasi tersebut. 

Penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perekayasaan laba 

melalui pendekatan discretionary accruals sudah banyak dilakukan baik di Indonesia maupun di 

luar Negeri. Penelitian di Indonesia telah dilakukan oleh (Razak & Helmy, 2020), Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nawang Kalbuana, et al., 2020) yang 

menjelaskan bahwa kualitas pengungkapan akuntansi lingkungan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap discretionary accruals. Selain itu, penelitian internasional oleh (Bintara, 2021) 

menunjukan bahwa kualitas pengungkapan akuntansi lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

discretionary accruals. Namun, Penelitian (Aymen, Faten, & Sabrine, 2019) mempunya hasil 

berbeda yaitu kualitas pengungkapan akuntansi lingkungan berpengaruh negatif terhadap 

discretionary accruals. Penelitian selanjutnya telah dilakukan oleh (Yanti & Setiawan, 2019) yang 

menunjukan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap discretionary accruals dan 

hasil ini bertentangan dengan penelitian (Cahyono & Widyawati, 2019) bahwa asimetri informasi 

berpengaruh terhadap discretionary accruals.  

Penelitian  yang  dilakukan  oleh Fitria  (2015) serta Medyawati  dan  Dayanti (2016) 

menyebutkan   bahwa   good corporate governance melalui nilai kapitalisasi pasar    berpengaruh 

positif terhadap discretionary accruals.  Namun  sebaliknya,  penelitian Herlambang  (2015) dan 

Manggau (2016) menunjukan bahwa good corporate governance perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap discretionary accruals. Sedangkan di beberapa penelitian membuktikan bahwa nilai 

kapitalisasi pasar (good corporate governance) ternyata tidak berpengaruh terhadap tingkat 

discretionary accruals seperti yang dilakukan oleh Pradito dan Rahayu  (2015), Gunawan et  al.  

(2015). 

  

Rumusan Masalah  

Permasalahan penelitian adalah apakah Perekayasaan Laba Dipengaruhi oleh Akuntansi 

Lingkungan, Kapitalisasi Pasar, dan Asimetri Informasi? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh akuntansi lingkungan, kapitalisasi pasar, dan asimetri informasi 

terhadap perekayasaan laba. 

 

 

STUDI LITERATUR 

Perekayasaan laba dapat diartikan sebagai suatu pemilihan terhadap kebijakan akuntansi oleh 

manajer dalam memengaruhi laba untuk mencapai tujuan spesifik dalam pelaporan laba (Scott, 

2015). Selain itu, Menurut (Sebrina, 2013) perekayasaan laba merupakan faktor yang bisa 

mengurangi keandalan dari laporan keuangan. Pada dasarnya perekayasaan laba bukanlah suatu 

hal yang merugikan selama dilakukan dengan maksud dan tujuan yang baik, perekayasaan laba 

tidak selalu diartikan dengan proses manipulasi laporan keuangan karena terdapat beberapa 

metode yang dapat digunakan dan bukan sebagai suatu larangan (Kusumawardhani, 2012). 

Praktik perekaysaan laba adalah salah satu bentuk tindakan creative accounting dari seorang 
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manajer dikarenakan adanya motivasi dibalik perilaku tersebut (Dedhy Sulistiawan, 2011). 

Pengertian perekayasaan laba dilihat dari artian sempit didefinisikan sebagai perilaku 

manajemen untuk “bermain” dengan komponen discretionary accruals dalam menentukan 

besarnya laba. Melihat pengertian perekayasaan laba dalam artian yang lebih luas dapat 

dijelaskan suatu kondisi ketika manajemen melakukan intervensi dalam proses penyusunan 

laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga meratakan, menaikkan, dan menurunkan 

pelaporan laba. Manajemen laba dilakukan dengan tujuan untuk dapat mempengaruhi data-data 

atau angka-angka akuntansi yang diinginkan oleh perusahaan dengan tujuan tertentu (Scott, 

2015). Suatu tindakan perekayasaan laporan keuangan terutama untuk merekayasa laba 

perusahaan agar sesuai dengan yang diinginkan. Tindakan manipulasi laba yang terjadi akan 

berdampak negatif dimana akan berpengaruh terhadap kualitas laba yang menurun dan 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan-keputusan yang didasarkan pada data laba atau 

secara keseluruhan laporan keuangan. Menurut Hery (2015) adanya tindakan manipulasi laba 

tidak selamanya mengacu pada upaya memanipulasi data namun juga cenderung dengan berbagai 

pemilihan metode akuntansi yang diperkenankan menurut standar akuntansi yang ada.  

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial merupakan suatu 

komitmen berkelanjutan dari perusahaan untuk bertanggung jawab secara ekonomi, sosial, 

lingkungan atau ekologis kepada masyarakat dan stakeholders (Sabatini & Sudana, 2019). 

Penerapan akuntansi lingkungan adalah salah satu bentuk dari implementasi konsep corporate 

governance. Perusahaan sebagai entitas bisnis yang memiliki tanggung jawab kepada masyarakat 

serta lingkungan seharusnya menyadari bahwa perusahaan dapat bertindak sebagai good citizen 

yang dimana hal ini merupakan tuntutan dari etika bisnis yang baik (Kusumawati & Nurharjanti, 

2019). Kualitas pengungkapan praktik akuntansi lingkungan berpedoman kepada indikator Global 

Reporting Intiative (GRI). GRI G4 mengungkapkan 91 indikator untuk menilai kualitas 

pengungkapan CSR perusahaan dan GRI Standars mengungkapkan 77 indikator untuk menilai 

kualitas pengungkapan CSR. Penerapan konsep CSR saat ini sudah banyak berkembang dengan 

cukup cepat dalam lingkungan bisnis perusahaan baik dalam Negeri maupun luar Negeri. Hal 

tersebut dapat memaksa stakeholder perusahaan melakukan praktik CSR. Praktik CSR sering 

dianggap sebagai bagian dari strategi bisnis perusahaan yang berkaitan dengan kelangsungan 

usaha dalam jangka panjang, artinya CSR bukan lagi dilihat sebagai biaya (cost), melainkan laba 

(profit) di masa mendatang. Praktik CSR di Indonesia sangat tepat dilakukan mengingat kondisi 

perekonomian yang masih tergolong rendah. Oleh karena itu, perlu kolaborasi terintegrasi antara 

pemerintah, masayarakat dan para pelaku bisnis sendiri untuk meningkatkan Tiga dimensi 

tersebut kemudian diperluas menjadi enam dimensi, yaitu ekonomi, sosial, lingkungan, praktek 

tenaga kerja, masyarakat, dan tanggungjawab produk. Dalam penelitian ini akan difokuskan 

pada praktik akuntansi lingkungan perusahaan. 

Good corporate governance yang diukur melalui kapitalisasi pasar merupakan harga yang 

melambangkan nilai pasar suatu perusahaan yang diindikasikan dari jumlah saham yang beredar. 

Untuk mendapatkan nilai kapitalisasi pasar, harga penutupan pasar dikalikan dengan jumlah 

saham yang beredar. Sebuah perusahaan dikatakan berkapitalisasi pasar besar jika nilainya lebih 

besar atau sama dengan Rp. 5 Triliun (Mimba, 2017). 

Brigham dan Houston (2001:35) menegaskan asimetri informasi adalah situasi dimana 

manajer memiliki informasi yang berbeda mengenai prospek perusahaan dari pada yang dimiliki 

pihak luar perusahaan. Asimetri muncul ketika manajer mengetahui lebih banyak informasi 

internal dan prospek perusahaan dimasa depan dibanding dengan pemegang saham oleh karena 

itu manajer wajib memberikan informasi tentang kondisi perusahaan kepada pemilik, jika tugas 

tersebut tidak dipenuhi oleh manajer maka akan terjadi ketidakseimbangan informasi yang akan 

memicu munculnya suatu kondisi yang disebut sebagi asimetri informasi. Scott (2009) telah 

membagi asimetri informasi menjadi dua, yaitu: (1.) Adverse Selection dapat dijelaskan sebagai 

jenis informasi yang diperoleh dimana satu atau lebih pihak dalam suatu transaksi bisnis, atau 

transaksi potensial memiliki keunggulan informasi melalui pihak lain. (2.) Moral Hazard 

merupakan jenis informasi yang satu atau lebih pihak dalam suatu transaksi bisnis, atau transaksi 

potensial dapat mengamati tindakan mereka dalam pemenuhan transaksi tetapi pihak lain tidak 

bisa. Berdasarkan pembahasan yang sudah disampaikan, maka hipotesis dalam penelitian ini 
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adalah:  

H1:  Akuntansi lingkungan berpengaruh terhadap perekayasaan laba; 

H2:  Kapitalisasi pasar berpengaruh terhadap perekayasaan laba; 

H3:  Asimetri informasi berpengaruh terhadap perekayasaan laba; 

H4: Akuntansi lingkungan, kapitalisasi pasar, dan asimetri informasi secara simultan berpengaruh 

terhadap tingkat perekayasaan laba. 

 

METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2016 – 2020 dengan jumlah perusahaan yang dapat diteliti sebanyak 47 

perusahaan. 

Dalam penelitian ini penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. Purposive 

sampling adalah proses penetapan sampel berdasarkan kriteria yang diinginkan atau disesuaikan 

dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan yang dipilih sebagai sampel adalah perusahaan sektor pertambangan yang sudah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020; 

2. Perusahaan sektor pertambangan yang menyajikan laporan keuangan tahunan atau annual 

report periode 2016-2020; 

3. Perusahaan sektor pertambangan yang memiliki data dan informasi yang lengkap untuk setiap 

variabel dalam penelitian ini. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh melalui 

laporan keuangan perusahaan, laporan tahunan dan laporan keberlanjutan. Selanjutnya, digunakan 

juga jenis penelitian primer melalui wawancara langsung kepada perusahaan emiten 

pertambangan yang tersebar di Provinsi Banten. 

Adapun operasionalisasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 

1 berikut ini: 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Akuntansi Lingkungan 

(X1) 
EADi = 

    

  
 

Keterangan: 

EADi:environmental accounting disclosure index perusahaan 

(GRI 4.0). 

∑XYi: Total dari 1 = informasi diungkapkan  dalam laporan 

tahunan, 0 = informasi  yang tidak diungkapkan; 

Ni: Jumlah item perusahaan tahun y 

Rasio 

Kapitalisasi Pasar (X2) Kapitalisasi Pasar = Jml saham yang beredar x harga pasar 

saham 

Rasio 

Asimetri Informasi (X3)  

 

 

 

Keterangan : 

Spread: Selisih harga ask (jual) dengan harga bid (beli) 

saham perusahaan; 

Ask price : harga ask (jual) tertinggi saham perusahaan; 

Bid price: harga bid (beli) terendah saham perusahaan 

Rasio 

Perekayasaan Laba (Y) 1. Menghitung Total Akrual  

Keterangan: 

TACt: Total akrual perusahaan i pada tahun ke t 

Nit: Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun ke t 

Rasio 
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(EBIT) 

CFOt: Arus kas operasi perusahaan I pada tahun ke t 

2. Menghitung nilai accrual dengan persamaan regresi linier 

sederhana atau Ordinary Least Square (OLS) untuk 

mendapatkan koefisien regresi. 

 
Keterangan: 

TACit : Total akrual perusahaan i pada tahun ke t 

TAit-1 : Total assets perusahaan pada akhir tahun t-1 

ΔREVit : Perubahaan total pendapatan pada tahun t 

PPEit : Property, Plant dan equipment perusahaan 

pada tahun t 

εit : error term 

3. Menentukan nilai non-discretionary akrual 

 
Keterangan: 

NDAit  : Non-discretionary accruals perusahaan i pada tahun 

t 

TAit-1 : Total Assets perusahaan pada akhir tahun t-1 

ΔRECit : Perubahaan piutang usaha perusahaan pada tahun t 

PPEit : Property, Plant dan equipment perusahaan pada tahun 

t 

εit : error term. 

4. Menghitung nilai discretionary akrual 

 
Keterangan: 

DAit : Discretionary accruals perusahaan i pada tahun ke t 

TACt : Total akrual perusahaan i pada tahun ke t 

TAit-1 : Total assets perusahaan pada akhir tahun t-1 

NDAit  : Nondiscretionary accruals perusahaan i pada tahun 

t 

 

Pengujian data menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 26.0 dengan 

jenis pengujian sebagai berikut: 

1. Uji asumsi klasik: uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi; 

2. Uji regresi linier berganda: melakukan regresi dengan model sebagai berikut: 

DAit= α0+α1EADit+α2GCGit+α3AINit +Eit 

Keterangan: 

DA   : Perekayasaan Laba 

α0   : Konstanta 

α1,α2,α3  : Koefisien 

EAD   : Akuntansi Lingkungan 

GCG   : Kapitalisasi Pasar 

AIN   : Asimetri Informasi 

E   : Standar Error 

Setelah dilakukan perhitungan, kemudian harga koefisien thitung dibandingkan dengan ttabel 

pada tingkat alpha yang ditetapkan yaitu 5%, dengan dk pembilang adalah k, dan dk penyebut 

adalah (n – k – 1).   

Adapun penentuan penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: Tolak Ho dan 

Terima Ha, apabila thitung > ttabel, atau Terima Ho dan Tolak Ha apabila thitung < ttabel. 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2): dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel-variabel dependen. 

Kd = R2 x 100%, dengan keterangan: 

Kd : koefisien determinasi, R2: koefisien korelasi 

4. Uji Simultan (Uji-F): menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara keseluruhan 

menerangkan variasi variabel dependen. 

5. Uji Parsial (Uji-t): menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

 

HASIL 

 Uji t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel akuntansi 

lingkungan, kapitalisasi pasar, dan asimetri informasi dalam menerangkan variabel tingkat 

perekayasaan laba sebagai variabel dependen. Adapun hasil pengujian signifikansi parameter 

individual (t-test) ditunjukkan dalam Tabel 2 di bawah ini: 

 

Table 2. Hasil Uji T 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .211 .022  9.700 .000 

EAD -.019 .008 -.178 -2.346 .020 

GCG .009 .004 .241 2.646 .009 

AIN .029 .006 .406 4.458 .000 

a. Dependent Variable: DA 

 Sumber: Data yang diproses (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa variabel akuntansi lingkungan (EAD), 

kapitalisasi pasar (GCG), dan asimetri informasi (AIN) memiliki tingkat signifikansi masing-

masing sebesar 0,020; 0,009; 0,000 lebih kecil dari 5% (<0,05) yang menunjukkan H1, H2, H3 

DITERIMA. Hal ini berarti akuntansi lingkungan, kapitalisasi pasar, dan asimetri informasi 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat perekayasaan laba yang dilakukan oleh perusahaan 

pertambangan. 

Uji F bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

simultan dalam menerangkan variabel dependen. Hasil pengujian signifikansi parameter simultan 

(uji-F) disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut: 

 

Table 3. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .084 3 .028 9.435 .000
b
 

Residual .461 156 .003   

Total .545 159    

        Sumber: Data yang diproses (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa variabel akuntansi lingkungan (EAD), 

kapitalisasi pasar (GCG), dan asimetri informasi (AIN) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat perekayasaan laba (DA) sehingga dapat dinyatakan bahwa H4 DITERIMA. Hal 

ini dibuktikan dari hasil pengujian pada Tabel 3 di atas, dimana tingkat signifikansinya sebesar 

0,000 berada lebih kecil pada α=5% (<0,05). Dengan demikian, akuntansi lingkungan, kapitalisasi 

pasar, dan asimetri informasi secara bersama-sama mempengaruhi tingkat perekayasaan laba 

perusahaan. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Akuntansi Lingkungan Terhadap Perekayasaan Laba. Pada hipotesis pertama (H1) 

dalam penelitian ini adalah akuntansi lingkungan berpengaruh terhadap tingkat perekayasaan 

laba. Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan diatas, dapat dillihat bahwa nilai 

signifikan sebesar 0,020 dimana lebih kecil dari 0,05 (0,020 < 0,05), dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti akuntansi lingkungan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap tingkat perekayasaan laba perusahaan.  

Adapun alasannya karena praktik akuntansi lingkungan perusahaan yang masih cenderung 

rendah berakibat pada rendahnya kepercayaan masyarakat sehingga mengharuskan perusahaan 

perlu untuk melakukan praktik perekayasaan laba untuk mengembalikan dan meningkatkan 

kembali kepercayaan tersebut. Dengan adanya kepercayaan tersebut perusahaan dapat 

menggunakanya untuk menarik investor. Selain itu, dari beberapa aspek yang terdapat dalam 

panduan pelaporan GRI Standar, ditemukan bahwa sedikit aspek akuntansi lingkungan yang 

diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan, seperti aspek energi, emisi, limbah dan 

keanekaragaman hayati. Menurut Kinasih et.al. (2018), sedikitnya pengungkapan ini disebabkan 

oleh belum adanya aturan yang jelas mengenai apa saja yang harus diungkapkan oleh perusahaan 

dan hal ini dapat menjadi faktor yang menyebabkan kualitas akuntansi lingkungan dapat 

mempengaruhi secara signifikan terhadap tingkat perekayasaan laba perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Alexander & Palupi (2020) yang menjelaskan 

bahwa kualitas akuntansi lingkungan berpengaruh terhadap tingkat perekayasaan laba. Laporan 

tanggung jawab sosial dapat mengurangi praktik perekayasaan laba dikarenakan informasi yang 

diberikan kepada pemangku kepentingan lebih banyak sebagai bentuk pertanggungjawaban 

perusahaan kepada pemangku kepentingan sehingga informasi ini yang akan mengurangi praktik 

perekayasaan laba di perusahaan. Namun, hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Bintara (2021) dan penelitian Razak & Helmy (2020) yang menyatakan akuntansi 

lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat perekayasaan laba. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak menjamin semakin baiknya tingkat implementasi akuntansi lingkungan 

yang dilakukan oleh perusahaan maka semakin luas kesempatan pihak manajemen melakukan 

praktik perekayasaan laba.  

 

Pengaruh Kapitalisasi Pasar Terhadap Perekayasaan Laba. Pada hipotesis kedua (H2) dalam 

penelitian ini adalah kapitalisasi pasar berpengaruh terhadap tingkat perekayasaan laba. 

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan diatas, dapat dillihat bahwa nilai signifikan 

sebesar 0,009 dimana lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05), dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima yang berarti kapitalisasi pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

perekayasaan laba perusahaan. 

Faktor yang menyebabkan kapitalisasi pasar berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

perekayasaan laba adalah perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik tentunya akan membuat 

perusahaan menjadi lebih baik karena kapitalisasi pasar merupakan implementasi dari praktik 

good corporate governance dan merupakan suatu peraturan yang mengatur, mengelola dan 

mengawasi hubungan antara para pengelola perusahaan dengan stakeholders disuatu perusahaan 

untuk membawa perusahaan ke arah yang lebih baik. Jika perusahaan dapat menerapkan Good 

Corporate Governance (GCG) yang baik, maka akan berdampak pada praktik perekayasaan laba 

menjadi berkurang sehingga tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan lebih nyata.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kapitalisasi pasar dapat mempengaruhi tingkat 

perekayasaan laba perusahaan yang membuat perusahaan mendapatkan laba yang lebih besar 

yang pada akhirnya akan berdampak pada pelaporan keuangan khususnya pelaporan laba 

perusahaan sehingga akan memicu terjadinya praktik perekayasaan laba. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Febriayanti (2019) yang menunjukan bahwa kapitalisasi pasar tidak 

berpengaruh terhadap perekayasaan laba. 

 

Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Perekayasaan Laba. Hipotesis ketiga (H3) dalam 

penelitian ini adalah Asimetri Informasi berpengaruh terhadap tingkat perekayasaan laba. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diatas, dapat dillihat bahwa nilai signifikan 
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sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H3 diterima yang berarti asimetri informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

perekayasaan laba. 

Asimetri Informasi dapat berpengaruh pada tingkat perekayasaan laba karena seorang 

manajer (agent) umumnya mengetahui informasi lebih banyak dan prospek mengenai perusahaan 

dimasa mendatang dengan memiliki akses informasi yang tidak diketahui oleh pemegang saham 

(principal), oleh karena itu, hal ini akan mendorong manajer untuk menyembunyikan atau bahkan 

menambahkan informasi tertentu yang akan membawa perusahaan menjadi lebih baik dalam 

pelaporan keuangan khususnya pelaporan terhadap laba perusahaan. Sebagai akibatnya, informasi 

yang diterima oleh pimpinan perusahaan terkadang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan 

sebenarnya. Seorang manajer atau agent dapat melakukan praktik perekayasaan terhadap 

informasi terutama pelaporan keuangan yang menyajikan laba sebaik mungkin dengan 

menggunakan praktik perekayasaan laba. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyono & 

Widyawati (2019) yang menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap 

perekayasaan laba. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat asimetri informasi yang terjadi, maka 

semakin tinggi juga peluang manajemen dalam melakukan praktik perekayasaan laba. Namun 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti & Setiawan (2019) 

yang menjelaskan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh pada tingkat perekayasaan laba. 

Hal ini menandakan bahwa asimetri informasi bukanlah faktor yang sangat dipertimbangkan 

dalam tindakan manajemen laba melalui praktik perekayasaan laba yang dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan. 

 

Pengaruh Akuntansi Lingkungan, Kapitalisasi Pasar, dan Asimetri Informasi Terhadap 

Perekayasaan Laba. Pada hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini adalah akuntansi 

lingkungan, kapitalisasi pasar, dan asimetri informasi berpengaruh terhadap tingkat perekayasaan 

laba. Berdasarkan hasil pengujian ANOVA yang sudah dilakukan di atas, dapat dilihat bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05), dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti akuntansi lingkungan, kapitalisasi pasar, dan asimetri 

informasi secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat perekayasaan laba yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis, serta interpretasi hasil, 

maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: (1) secara parsial dapat 

dinyatakan bahwa akuntansi lingkungan, kapitalisasi pasar, dan asimetri informasi berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat perekayasaan laba perusahaan. 

Dari hasil penyusunan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih banyak keterbatasan-

keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: topik akuntansi lingkungan, kapitalisasi pasar, dan 

asimetri informasi yang dikaitkan dengan tingkat perekayasaan laba masih jarang diteliti, 

menyebabkan peneliti merasa kesulitan dalam mengumpulkan referensi dan kajian teori yang 

mendalam. 

Implikasi penelitian ini yakni perusahaan diharapkan untuk lebih meningkatkan implementasi 

akuntansi lingkungan khususnya dalam aspek energi, emisi, limbah dan keanekaragaman hayati. 

Hal ini dikarenakan kualitas akuntansi lingkungan harus konsisten sesuai dengan peningkatan 

skor masing-masing tupoksinya agar praktik penerapannya dapat berjalan secara konsisten, 

menyeluruh dan maksimal dalam upaya meminimalisir praktik perekayasaan laba yang dilakukan 

oleh suatu perusahaan. 

Penelitian ini telah memberikan dasar yang kuat bagi teori agensi dan stakeholder sebagai 

dasar analisis yang menjelaskan akuntansi lingkungan, kapitalisasi pasar, dan asimetri informasi 

yang dikaitkan dengan tingkat perekayasaan laba perusahaan. Diharapkan penelitian ini menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya dengan jenis sektor perusahaan yang lain seperti perusahaan 

manufaktur, dan penambahan variabel independen lain seperti kualitas CSR ditunjau dari aspek 

kinerja ekonomi dan sosial serta penambahan variabel moderasi berupa tingkat petumbuhan 
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perusahaan. 
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